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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam usaha peternakan 

ruminansia adalah pakan. Ternak ruminansia memerlukan pakan dalam jumlah 

yang cukup. Hijauan pakan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia. Akan 

tetapi, kebutuhan hijauan pakan ini akan semakin bertambah seperti halnya 

dengan populasi ternak yang ada. Ketersediaan hijauan pakan dapat dipengaruhi 

oleh iklim, pada musim kemarau terjadi kekurangan pakan hijauan sebaliknya jika 

musim penghujan maka pakan hijauan akan melimpah. Aryanto et al (2013) 

menyatakan bahwa musim kemarau merupakan salah satu faktor pembatas 

produksi hijauan pakan. Oleh karena itu, pemanfaatan rumput rawa sebagai 

pengganti rumput unggul dapat mengatasi permasalahan tersebut.  

Salah satu rumput yang terdapat didaerah rawa yaitu rumput kumpai 

tembaga. Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan 

rumput yang memiliki produksi yang melimpah dirawa dan belum banyak  

dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Riswandi et al, 2017). Pengolahan  rumput 

kumpai tembaga perlu dilakukan agar dapat dimanfaatkan dan dapat digunakan 

dalam waktu jangka panjang.Menurut Retnani et al (2012), untuk mengasilkan 

pakan yang murah, mudah, serta awet maka  perlu dilakukan teknologi 

pengolahan pakan. 

 Teknik silase merupakan teknik yang bisa digunakan untuk melakukan 

pengawetan pada rumput kumpai tembaga. Silase merupakan metode untuk 

pengawetan hijauan pakan ternak dengan prinsip pembuatannya yaitu 

mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo semaksimal mungkin. Proses 

fermentasi yang sempurna akan menghasilkan asam laktat sebagai produk 

utamanya. Silase berkualitas baik akan dihasilkan pada saat fermentasi yang 

didominasi oleh bakteri dapat menghasilkan asam laktat, dengan aktivitas bakteri 

clostridia rendah (Mugiawati., 2013). Bakteri asam laktat  diharapkan mampu 

1 Universitas Sriwijaya 
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tumbuh dan berkembang dengan baik pada saat proses fermentasi, sehingga dapat 

menghindari kegagalan pada saat proses fermentasi, untuk itu perlu melakukan 

penambahan inokulan bakteri asam laktat, sehingga terjamin pada saat proses 

fermentasi. 

Penggunaan inokulan bakteri asam laktat berfungsi sebagai aditif dalam 

pembuatan fermentasi. Menurut Rostini (2013), umumnya aditif berupa inokulan 

ini digunakan sebanyak 3% dari berat hijauan dalam pembuatan silase secara 

biologis. Inokulan yang digunakan pada pada penelitian ini yaitu fermentasi air 

cucian beras, EM- 4, dan cairan rumen. Effective Microorganisme- 4, cairan 

rumen, dan air cucian beras memiliki persamaan yaitu dapat menghasilkan bakteri 

asam laktat yang dapat digunakan sebagai inokulan dalam pembuatan silase. 

Sehingga berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh pemberian inokulan mana yang paling baik antara cairan rumen,  EM-4, 

dan fermentasi air cucian beras untuk menurunkan kandungan Neutral Detergent 

Fiber, Acid Detergent Fiber, hemiselulosa dan selulosa pada silase rumput 

kumpai tembaga. 

 

 

1.2 Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan berbagai 

jenis inokulan terhadap kandungan fraksi serat pada silase rumput kumpai 

tembaga.   

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga penambahan inokulan cairan rumen, EM-4, dan fermentasiair 

cucian beras pada silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) 

mampu menurunkan kandungan fraksi serat (NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa) 

 

 

 

2 
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